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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepekaan kulit batang ceremai 
(phyllanthus acidus L.) dan untuk mengukur diameter zona hambat kulit batang 
ceremai  terhadap pertumbuhan Escherichia coli ATCC 35218. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kulit batang ceremai yang diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan etanol 96%. Dibuat pengenceran dengan konsentrasi 20%, 40%, 
60%, 80% dan 100%. Pengujian kepekaan menggunakan media NA dengan 
metode cawan kertas. Biakan bakteri dari media NB dicampur dengan media agar, 
kemudian cawan kertas diletakkan di atas media agar. Diinkubasi pada suhu 37
o
C 
selama 48 jam. Diukur zona hambat menggunakan jangka sorong. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kulit batang ceremai konsentrasi 20% tidak dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Pada konsentrasi 40% rata-rata 
diameter zona hambat 4,03 mm. Pada konsentrasi 60% rata-rata diameter zona 
hambat 4,36 mm. Pada konsentrasi 80% rata-rata diameter zona hambat 5,56 mm. 
Dan pada konsentrasi 100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli secara optimal dengan rata-rata diameter zona hambat 7,03 mm. 
 
Kata Kunci : Escherichia coli, ceremai, Nutrient Agar 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the sensitivity of the bark ceremai (Phyllanthus acidus 
L.) and to measure the diameter of inhibition zone ceremai bark on the growth of 
Escherichia coli ATCC 35218. The sample in this study is the bark ceremai 
extracted by maceration method using ethanol 96%. Created dilution with a 
concentration of 20%, 40%, 60%, 80% and 100%. NA sensitivity testing using 
media with paper plate method. NB bacterial culture media mixed with agar 
medium, then the paper cup is placed on an agar medium. Incubated at 37 ° C for 
48 hours. Inhibition zone was measured using a caliper. The results show that the 
research is conducted bark ceremai concentration of 20% could not inhibit the 
growth of bacteria Escherichia coli. At a concentration of 40% average inhibition 
zone diameter of 4.03 mm. At a concentration of 60% average inhibition zone 
diameter of 4.36 mm. At a concentration of 80% average inhibition zone diameter of 
5.56 mm. And at 100% concentration to inhibit the growth of bacteria Escherichia 
coli optimally with an average diameter of 7.03 mm zone of inhibition. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan 
negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati dan 
menduduki urutan terkaya kedua di 
dunia setelah Brazil. Jumlah 
tumbuhan diperkirakan sekitar 
40.000 spesies diantaranya 9.600 
spesies tersebut berkhasiat 
sebagai obat dan kurang lebih 300 
spesies telah digunakan sebagai 
bahan obat oleh industri obat 
tradisional (Depkes, 2007). 
Masyarakat pada zaman dahulu 
secara empiris menggunakan 
tanaman sebagai penyembuh 
penyakit, hal ini dikarenakan obat 
tradisional memiliki efek samping 
yang relatif kecil, tingkat toksisitas 
yang cukup rendah, mudah 
diperoleh serta harganya yang 
relatif lebih murah jika 
dibandingkan dengan obat kimia 
(sintesis). Salah satu tanaman 
yang secara empiris digunakan 
untuk pengobatan adalah ceremai 
(Phyllanthus  acidus  L.) (Muhlisah, 
2005). 
Ceremai (Phyllanthus  
acidus  L.) merupakan suku 
Euphoorbiaceae, pohon ini berasal 
dari India, dapat tumbuh pada 
tanah kekurangan sampai 
kelebihan air. Ceremai banyak 
ditanam orang di halaman rumah. 
Tanaman ceremai mempunyai 
banyak khasiat diantaranya daun 
ceremai berkhasiat untuk obat 
batuk berdahak, menguruskan 
badan, mual, kanker dan sariawan. 
Kulit batang dan akar  untuk obat 
asma dan sakit kulit. Selain itu, 
bijinya digunakan untuk obat 
sembelit dan mual akibat perut 
kotor (Raina, 2011). 
Ceremai merupakan 
bahan alternatif yang dapat 
digunakan sebagai pengganti 
antibiotik. Ceremai bersifat 
antiinflamasi dan antibakteri karena 
memiliki kandungan zat aktif seperti 
tanin, flavonoid, dan saponin 
(Pratiwi et al, 2013, Hidayat et al, 
dan Diding et al, 2010). Flavonoid 
menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara merusak dinding sel, 
menonaktifkan kerja enzim, dan 
merusak membran sel. Saponin 
bekerja sebagai antibakteri dengan 
cara meningkatkan permeabilitas 
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membran sel (Hassan, 2008). 
Tanin yang merupakan golongan 
polifenol juga dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan cara 
yang mirip dengan flavonoid. Tanin 
bekerja dengan merusak membran 
sel. Tanin dapat berikatan dengan 
besi dimana besi dibutuhkan 
bakteri untuk metabolismenya. 
Ketiadaan besi mangakibatkan 
kematian bakteri (Akiyama et al, 
2001). 
Secara klinis penyebab 
diare dapat dikelompokkan dalam 
lima golongan yaitu infeksi (bakteri, 
virus, dan parasit), malabsorbsi, 
alergi, keracunan dan 
imunisasi/difisiensi. Salah satu 
bakteri yang menjadi pemicu diare 
adalah bakteri Escherchia coli 
(Sinthamurniwati, 2006). Bakteri ini 
akan merugikan jika bertambah 
atau meningkatnya jumlah bakteri 
sehingga dapat mengganggu 
metabolisme tubuh, terutama 
dalam saluran pencernaan 
(Adyanastri, 2012). Hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Hamdani 
(2012) menunjukkan bahwa 
perasan daun ceremai (Phyllanthus 
acidus L.) dapat menghambat 
pertumbuhan Escherchia coli. Oleh 
karena itu, peneliti 
tertarik menggunakan kulit batang 
ceremai sebagai bahan uji untuk m
engetahui kepekaan kulit batang 
ceremai (Phyllanthus acidus L.) 
dalam menghambat pertumbuhan 
Escherchia coli. 
Eschericia coli 
merupakan bakteri oportunis yang 
banyak ditemukan di dalam usus 
besar manusia sebagai flora 
normal. Eschericia coli berbentuk 
batang pendek (kokobasil), gram 
negatif, ukuran 0,4-0,7 µm x 1,4 
µm, sebagian besar dapat bergerak 
dan beberapa strain mempunyai 
kapsul (Pelczar, 2006). Sifatnya 
unik karena dapat menyebabkan 
infeksi primer pada usus misalnya 
diare pada anak dan orang 
dewasa. Diare adalah penurunan 
konsentrasi dari tinja (menjadi 
lunak atau cair) dalam waktu 24 
jam. Gambaran secara klinis diare 
adalah dengan frekuensi tiga kali 
atau lebih dan menyebabkan 
badan lesu dan lemas, tidak nafsu 
makan, dan seringkali juga di 
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dahului dengan muntah 
(Adyanastri, 2012).  
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan 
adalah aquadest, etanol 96 %, 
kertas pH Universal, kulit batang 
ceremai (Phyllantus acidus L.), 
Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth 
(NB) dan Paper disk. Alat yang 
digunakan adalah penghalus 
(blender), autoclave, batang 
pengaduk, cawan petri, 
erlenmeyer, gelas kimia, gelas 
ukur, hot plate, jangka sorong, 
karet penghisap, kain flannel, 
inkubator, lampu spritus, oven, ose 
bulat, pH meter, pingset, rotavafor, 
sendok tanduk, timbangan analitik 
dan wadah maserasi  
 
Pembuatan ekstrak kulit batang 
ceremai (Phyllantus acidus L.) 
 
Pengambilan batang 
ceremai, kemudian di potong kecil 
agar mudah dibersihkan. Dikupas 
kulitnya, kemudian dikeringkan di 
bawah sinar matahari langsung 
dengan ditutup menggunakan kain 
berwarna hitam. Kulit batang 
ceremai yang telah kering di 
blender hingga menjadi serbuk. 
Sampel yang sudah di serbuk 
ditimbang sebanyak 300 gram, 
Dimasukkan kedalam wadah 
maserasi kemudian ditambahkan 
etanol 96%, Ditutup dan dibiarkan 
selama 5 hari pada suhu kamar 
terlindung dari cahaya matahari 
sambil diaduk menggunakan 
batang pengaduk setiap 24 jam 
agar semua sampel terendam 
secara sempurna, Setelah 5 hari, 
disaring kedalam wadah 
penampungan dengan 
menggunakan kain flannel, 
Diamkan selama 2 hari dalam 
keadaan tertutup dan disimpan 
dalam tempat yang terlindung 
cahaya, Selanjutnya hasil yang 
telah diperoleh dirotavafor sampai 
menjadi ekstrak kental. 
 
Pembiakkan Bakteri Escherichia 
coli pada media Nutrient Broth 
(NB) 
 
Disiapkan alat dan bahan, 
Diambil satu ose bakteri 
Escherichia coli ATCC 35218. 
Diinokulasi pada media NB 
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(Nutrient Broth). Diinkubasi selama 
1 x 24 jam pada suhu 37oC 
 
Pembuatan media nutrient agar 
(NA) 
 
Disiapkan alat dan bahan. 
Ditimbang 2,8 gram media NA, 
dilarutkan dengan aquadest 
sebanyak 100 mL. Diukur pH 
larutan dengan menggunakan 
kertas pH universal. Untuk media 
NA ketentuan pH berkisar 7,4 ± 
0,2. Dihomogenkan dalam 
waterbath, kemudian disterilkan ke 
dalam autoclave selama 15 menit 
pada suhu 121oC. Didinginkan 
kemudian dituang ke dalam cawan 
petri dan biarkan hingga memadat. 
 
Pembuatan pengenceran ekstrak 
kulit batang ceremai 
 
1. Pengenceran ekstrak kulit 
batang ceremai 20% 
sebanyak 5 mL 
Dipipet 1 mL ekstrak 
kulit batang ceremai, 
Dimasukkan kedalam labu 
tentukur 5 mL, Dicukupkan 
volume dengan aquadest 
sampai tanda batas, 
Dihomogenkan, kemudian 
diberi label 
2. Pengenceran ekstrak kulit 
batang ceremai 40% 
sebanyak 5 mL 
Dipipet 2 mL ekstrak 
kulit batang ceremai, 
Dimasukkan kedalam labu 
tentukur 5 mL, Dicukupkan 
volume dengan aquadest 
sampai tanda batas, 
Dihomogenkan, kemudian 
diberi label 
3. Pengenceran ekstrak kulit 
batang ceremai 60% 
sebanyak 5 mL 
Dipipet 3 mL ekstrak 
kulit batang ceremai, 
Dimasukkan kedalam labu 
tentukur 5 mL, Dicukupkan 
volume dengan aquadest 
sampai tanda batas, 
Dihomogenkan, kemudian 
diberi label 
4. Pengenceran ekstrak kulit 
batang ceremai 80% 
sebanyak 5 mL 
Dipipet 4 mL ekstrak 
kulit batang ceremai, 
Dimasukkan kedalam labu 
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tentukur 5 mL, Dicukupkan 
volume dengan aquadest 




Pengujian kepekaan dengan 
mengukur zona hambat pada 
ekstrak kulit batang ceremai 
metode cawan kertas atau 
metode paper disk 
 
Dipipet biakan bakteri 
aktif dari media NB. 
Dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer yang berisi 100 mL 
larutan NA. Dihomogenkan 
kemudian dituang kedalam cawan 
pertri dan dibiarkan hingga 
memadat. Dipipet ekstrak kulit 
batang ceremai pada masing-
masing konsentrasi menggunakan 
mikropipet kemudian diteteskan 
pada paper disk. Diletakkan paper 
disk pada media NA. Diinkubasi 
selama 48 jam pada suhu 370 
Diamati dan diukur zona hambat 
menggunakan jangka sorong. 
Dicatat hasil diameter zona hambat 
yang terjadi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian kepekaan 
dengan mengukur diameter zona 
hambat pada ekstrak kulit batang 
ceremai terhadap pertumbuhan 
Escherichia coli ATCC 35218 dapat 
dilihat pada tabel 1. berikut ini:  
Tabel 1. Hasil uji kepekaan ekstrak 
kulit batang ceremai 









I II III 
1 A 0 0 0 0 
2 B 4 4,1 4 4,03 
3 C 5,1 4 4 4,36 
4 D 5,6 5,6 5,5 5,56 




11,9 11,9 11,9 11,9 
 
Keterangan : A = Konsentrasi kulit batang 
ceremai 20% ; B = 
Konsentrasi kulit batang 
ceremai 40% ; C = 
Konsentrasi kulit batang 
ceremai 60% ; D = 
Konsentrasi kulit batang 
ceremai 80% ; E = 
Konsentrasi kulit batang 
ceremai 100% ; F = Kontrol 
positif (+) (amoxycilin)  
 
Tabel 1. menunjukkan 
bahwa hasil pengukuran zona 
hambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dengan 3 kali 
pengulangan, pada konsentrasi 
100% memiliki zona hambat yang 
paling tinggi dengan rata-rata 7,03  
mm. Kemudian pada konsentarasi 
80% memiliki zona hambat dengan 
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rata-rata 5,56 mm. Pada 
konsentrasi 60% memiliki zona 
hambat dengan rata-rata 4,36 mm. 
Pada konsentrasi 40% memiliki 
zona hambat dengan rata-rata 4,03 
mm. Sedangkan pada konsentrasi 
20 % tidak memiliki zona hambat. 
Untuk kontrol diperoleh zona 
hambat dengan rata-rata 11,9 mm 
seperti yang tertera pada Gambar 
1. Hasil pengujian kepekaan kulit 
batang ceremai terhadap 
Escherichia coli  menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi 
kulit batang ceremai maka semakin 













Gambar 1. A = Konsentrasi kulit 
batang ceremai 20% ; 
B = Konsentrasi kulit 
batang ceremai 40% ; 
C = Konsentrasi kulit 
batang ceremai 60% ; 
D = Konsentrasi kulit 
batang ceremai 80% ; 
E = Konsentrasi kulit 
batang ceremai 100% ; 
F = Kontrol positif (+) 
(amoxycilin) 
 
Ceremai merupakan bahan 
alternatif yang digunakan sebagai 
pengganti antibiotik. Ceremai 
mempunyai banyak khasiat 
diantaranya daun ceremai 
berkhasiat untuk obat batuk 
berdahak, menguruskan badan, 
mual, kanker dan sariawan. Kulit 
batang dan akar untuk obat asma 
dan sakit kulit. Ceremai bersifat 
antiinflamasi dan antibakteri karena  
memiliki kandungan zat aktif seperti 
tanin, flavonoid dan saponin. 
Escherichia coli merupakan 
famili enterobactericeae yang 
merupakan bakteri patogen dan 
penyebab diare pada manusia. 
Escherichia coli berbentuk batang 
pendek (kokobasil), gram negatif, 
ukuran 0,4-0,7 µn x 1,4 µm. Bakteri 
ini termasuk kedalam bakteri 
anaerobik fakultatif yang artinya 
bakteri ini secara terbatas dapat 
hidup dalam keadaan aerobik 
ataupun anaerobik. 
Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah ekstrak 
kulit batang ceremai (Phyllanthus 
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acidus) yang diekstraksi 
menggunakan metode maserasi 
dengan cairan penyari (etanol 
96%). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kepekaan kulit batang 
ceremai (Phyllanthus acidus) 
terhadap pertumbuhan Escherichia 
coli dengan menggunakan 
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% 
dan 100%. 
Pengujian kepekaan 
menggunakan media NA (Nutrient 
Agar) dengan metode cawan 
kertas (Paper Disc Method), 
dimana biakan bakteri dari media 
NB dicampur dengan media agar. 
Kemudian cawan kertas (Paper 
Disk) yang berisi anti bakteri 
dengan konsentrasi tertentu 
diletakkan diatas media agar 
tersebut. Daya antibakteri dapat 
dilihat dari lebar diameter daerah 
hambatan pertumbuhan bakteri 
yang terjadi.  
 Hasil pengamatan 
dengan tiga kali pengulangan, 
menunjukkan bahwa kepekaan 
kulit batang ceremai dalam 
konsentrasi yang berbeda 
memberikan zona hambat yang 
berbeda terhadap pertumbuhan 
bakteri  Escherichia coli. Hal ini 
terlihat jelas dari hasil pengukuran 
zona hambat. Pada konsentrasi 
20% ekstrak kulit batang ceremai 
tidak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli. Pada konsentrasi 40% ekstrak 
kulit batang ceremai dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dengan rata-rata 
zona hambat 4,03 mm. Pada 
konsentrasi 60% ekstrak kulit 
batang ceremai dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli dengan rata-rata zona hambat 
4,36 mm. Pada konsentrasi 80% 
ekstrak kulit batang ceremai dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dengan rata-rata 
zona hambat 5,56 mm. Pada 
konsentrasi 100% ekstrak kulit 
batang ceremai dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli dengan rata-rata zona hambat 
7,03 mm. Amoxicillin sebagai 
antibiotik sekaligus sebagai kontrol 
positif memberikan zona hambat 
dengan diameter 11,9 mm. 
Berdasarkan penelitian ini 
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terbukti bahwa ekstrak kulit batang 
ceremai (Phyllanthus acidus L.) 
dapat menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli pada konsentrasi 
40 %, 60%, 80 % dan 100 %. Hal 
ini  berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hamdani 
(2012) yang membuktikan bahwa 
air perasan daun ceremai 
(Phyllanthus acidus L.) pada 
kosentrasi 100% dinyatakan 
sensitif sedangkan kosentrasi 80%, 
60%, 40% dan 20% (negatif) 
dinyatakan resisten terhadap 
pertumbuhan Escherichia coli.  
 Menurut Madigan dkk. 
(2000) Berdasarkan sifat toksisitas 
selektifnya, ada antibakteri yang 
bersifat menghambat pertumbuhan 
bakteri, dikenal sebagai 
bakteriostatik, ada yang bersifat 
membunuh bakteri, dikenal sebagai 
bakterisidal. Dalam hal ini ekstrak 
kulit batang ceremai bersifat 
bakteriostatik, akan tetapi zat 
antibakteri dapat bersifat 
bakteriostatik pada konsentrasi 
80%, 60% dan 40% namun yang 
bersifat bakterisidal pada 
konsentrasi 100%. Kulit batang 
ceremai (Phyllanthus acidus L) 
mengandung zat-zat yang bersifat 
bakteriostatik diantaranya 
mengandung polifenol, saponon 
dan flavonoid dan tanin. 
 Standar nilai resistensi 
(Cappucino dan Sherman, 1983) 
dalam (Tokan, 2006) adalah bila 
diameter zona hambat < 14 mm 
maka resistensi, bila diameter zona 
hambat antara 15-18 mm maka 
resistensi sedang, dan bila 








2. Pada konsentrasi 20% tidak 
dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli, pada 
konsentrasi 40%, 60%, 80% 
dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli, dan pada 
konsentrasi 100% ekstrak kulit 
batang ceremai menghambat 
pertumbuhan bakteri 
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 Agar dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai uji kepekaan 
kulit batang ceremai terhadap 
bakteri lain dan menggunakan cara 
ekstrak yang berbeda. 
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